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ABTSRAK
Banyak proyek yang mengalami risiko keterlambatan dan putus kontrak di Kabupaten Solok Selatan, dari 39 proyek
bangunan gedung yang bernilai diatas 1 milyar periode 2017 s.d 2022 terdapat 16 proyek yang mengalami keterlambatan
dan/atau putus kontrak atau sebesar 41,2% dari total kontrak. Berdasarkan hal tersebut maka penulis tertarik untuk
meneliti Proyek konstruksi bangunan gedung di Kabupaten Solok Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk mencari faktor
Penyebab terjadinya risiko pelaksanaan proyek konstruksi gedung dikabupaten solok selatan yang berguna untuk
mencegah/mengurangi terjadinya risiko yang berulang.
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PENDAHULUAN

Kabupaten Solok Selatan merupakan salah
satu kawasan berkembang bagi perindustrian,
pendidikan dan pariwisata, Untuk mendukung
perkembangannya dibutuhkan sarana dan
prasarana yang memadai. Sesuai data dari Bagian
Ekonomi dan Pembangunan Sekretariat Daerah
Kabupaten Solok Selatan pada periode tahun 2017
s.d 2022 terdapat 39 paket pekerjaan konstruksi
Gedung pemerintahan baik berupa Gedung
Perkantoran, Rumah Sakit, Gedung Pendidikan
dan Gedung Lainnya yang nilai kontraknya diatas
1 milyar. Dari 39 Paket pekerjaan tersebut terdapat
16 Paket pekerjaan (41,30%) proyek konstruksi
gedung Pemerintah yang memiliki risiko, antara
lain risiko keterlambatan dan risiko putus kontrak.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
Pendekatan Deskriptif kualitatif dengan
menggunakan pendekatan gabungan kualitatif dan
kuantitatif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk
mencapai tujuan pertama dari penelitian ini yaitu
untuk mengetahui faktor – faktor apa saja yang
menjadi penyebab terjadinya risiko pada proyek
konstruksi bangunan gedung secara umum, yaitu
berdasarkan kajian literatur dari Jurnal, Artikel,
Buku Panduan dan dokumen yang berhubungan
dengan topik yang dibahas.

Menurut Bogdan dan Taylor (1992) penelitian
metode kualitatif adalah Proses usaha guna
mengetahui tentang suatu persoalan sosial atau
kemanusiaan, didasarkan pada upaya membangun
suatu gambar yang kompleks (holistik), dibentuk
dalam kata-kata atau deskripsi, dengan melaporkan
pandangan-pandangan rinci dari informan,
dilaksanakan dalam setting yang alamiah. Untuk
memperoleh data dari pendekatan ini yaitu dengan
menyebarkan kuisioner kepada pihak – pihak yang
terkait dengan pelaksanaan proyek pembangunan
gedung di kabupaten solok selatan periode 2017 s.d
2022. Data yang didapat dilakukan analisis Faktor
dengan aplikasi SPSS.

Pendekatan kuantitatif digunakan Untuk
mengetahui faktor dominan penyebab terjadinya
risiko dalam pelaksanaan proyek konstruksi
pembangunan gedung di Kabupaten Solok Selatan.
Pendekatan kuantitatif menurut Sugiyono (2018-
14) adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme (mengandalkan
empirisme) yang digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mencapai tujuan pertama dari
penelitian ini yaitu mengidentifikasi faktor
penyebab terjadinya risiko dalam pelaksanaan
proyek konstruksi pembangunan gedung, yang
diperoleh melalui kajian literatur, dan dokumen
lainnya, perlu dilakukan analisis faktor yaitu Uji



KMO dan Bartlett’s, Uji Validitas danUji
Reliabilitas. Dari hasil analisis Faktor dan Variabel
dari study literatur yaitu Faktor Material (Harga
material mengalami kenaikan, Keterlambatan
pengiriman material dari supplier, Material yang
ada tidak sesuai dengan spesifikasi teknis,
Kurangnya ketersediaan Material yang sesuai
kebutuhan di lapangan, Kontrol kualitas/Quality
Control bahan yang tidak berfungsi dengan baik.
Faktor Peralatan (Jadwal Pengadaan Alat sering
terlambat, Jumlah alat yang digunakan tidak
memadai, Menggunakan alat lama yang
efesiensinya rendah, Alat yang digunakan tidak
sesuai spesifikasi teknis, Metode pengoperasian
alat tidak tepat, Tidak Melakukan perawatan
terhadap alat yang digunakan secara berkala),
Faktor Manusia (Kurangnya jumlah tenaga kerja
yang di perlukan, Skil yang dimiliki SDM pada
pekerjaan bangunan gedung kurang memadai,
Kurangnya pengetahuan yang dimiliki SDM pada
pekerjaan bangunan gedung, Rendahnya
Pengalaman kerja yang dimiliki SDM pada
pekerjaan bangunan gedung, Kurang
memperhatikan faktor risiko pada lokasi pekerjaan,
Rendahnya produktifitas pekerja dalam
melaksanakan tugasnya), Faktor Keuangan
(Keterlambatan pembayaran oleh owner, Tidak
memperhitungkan pengaruh inflasi dan eskalasi,
Kurangnya kemampuan dalam penanganan dan
pengelolaan keuangan, Kurang memperhitungkan
biaya tidak terduga, Estimasi harga yang krang
akurat), Faktor Manajemen (Kurangnya dalam
Menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan
Kesehatan Kerja Proyek / SMK3, Buruknya
komunikasi dan kordinasi antar bagian-bagian
dalam organisasi kerja, Rencana urutan kerja yang
tidak tersusun dengan baik, Metode pelaksanaan
pekerjaan proyek tidak tepat, Kontraktor utama
memakai jasa sub-kontraktor yang tidak
berpengalaman, Penunjukan kontraktor pemenang
hanya berdasarkan penawaran terendah tidak
memperhitungkan hal-hal lain), Faktor
Lingkungan (Perubahan peraturan/regulasi dari
pemerintah, Perubahan situasi atau kebijaksanaan
politik/ekonomi pemerintah, Gangguan keamanan
di lokasi proyek, Lokasi Pembangunan yang sulit
dijangkau, Pertentangan kepentingan dan faktor
sosial, Kondisi dan peristiwa yang tidak terduga).
Dari hasil uji analisis faktor diatas didapat bahwa
setiap faktor layak dan adanya korelasi masing –
masing variabel, seluruh variabel valid dan setiap
faktor yang diuji andal.

Dari hasli uji analisi faktor yang dilakukan
untuk mencapai tujuan kedua dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui Faktor Dominan penyebab
risiko pada pelaksanaan proyek pembangunan
konstruksi gedung dikabupaten solok selatan yaitu
uji Measures of Sampling Adequacy (MSA), uji
Communalities, Ektraktion Faktor dan Faktor
Loading didapati hasil didapati bahwa Faktor
Dominan penyebab terjadinya risiko pada
pelaksanaan proyek pembangunan konstruksi
gedung di kabupaten solok selatan adalah
rendahnya Sumber Daya Manusia.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian untuk mencapai tujuan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Faktor – faktor penyebab terjadinya risiko

dalam pelaksanaan proyek pembangunan
gedung yang dilakukan dengan cara study
literatur dan diuji dengan analisis faktor adalah
Faktor Material, Faktor Peralatan, Faktor
Manusia, Faktor Keuangan, Faktor Manajemen
dan Faktor Lingkungan.

2. Faktor Dominan penyebab terjadinya risiko
dalam pelaksanaan proyek pembangunan
gedung di Kabupaten Solok Selatan adalah
Faktor Sumber Daya Manusia, dengan variabel
(Kurangnya jumlah tenaga kerja yang di
perlukan, Skil yang dimiliki SDM pada
pekerjaan bangunan gedung kurang memadai,
Kurangnya pengetahuan yang dimiliki SDM
pada pekerjaan bangunan gedung, Rendahnya
Pengalaman kerja yang dimiliki SDM pada
pekerjaan bangunan gedung, Kurang
memperhatikan faktor risiko pada lokasi
pekerjaan, Rendahnya produktifitas pekerja
dalam melaksanakan tugasnya).

Untuk itu khususnya daerah kabupaten
solok selatan untuk mengurangi risiko
keterlambatan dan putus kontrak maka baik
owner, kontraktor dan konsultan harus
menempatkan Sumber Daya Manusia yang
sesuai dengan bidangnya, selain itu pemberian
pelatihan, arahan dan saran sebelum memulai
pekerjaan adalah hal yang sangat penting untuk
dilakukan sebelum pekerjaan proyek
dilaksanakan.
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